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ABSTRAK

Rahmadhani, Denies Lega Angel. (2025). “Analisis Faktor Pelanggaran Tata
Tertib Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas X MAN
2Bojonegoro”. Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.
IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing (1) Dr. Ernia Duwi Saputri,
M.H. Pembimbing (11) Drs. Heru Ismaya, M.H.

Kata Kunci: Tata tertib, siswa, kedisiplinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor
yang mempengaruhi pelanggaran tata tertib sekolah serta dampaknya terhadap
kedisiplinan siswa kelas X MAN 2 Bojonegoro. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelanggaran tata tertib masih banyak terjadi, seperti keterlambatan, tidak memakai
seragam sesuai dengan ketentuan, dan membolos. Faktor internal seperti
kurangnya motivasi belajar, tekanan emosional, dan minimnya kesadaran terhadap
aturan, serta faktor eksternal seperti pengaruh teman sebaya, kurangnya
pengawasan guru, dan ketidakkonsistenan sanksi dari pihak sekolah menjadi
penyebab utama pelanggaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kedisiplinan
siswa yang dapat mempengaruhi iklim belajar dan prestasi akademik. Penelitian
ini merekomendasikan perlunya pendekatan yang lebih humanis dan edukatif dari
pihak sekolah dalam menegakkan aturan seta peran aktif guru dan orang tua untuk
membentuk karakter disiplin siswa.
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ABSTRACT

Rahmadhani, Denies Lega Angel. (2025). “Analysis of Factors of School
Regulation Violations on Student Discipline in Class X MAN 2
Bojonegoro”. Pancasila and Citizenship  Education  Study
Program. Faculty of Social Sciences Education. IKIP PGRI
Bojonegoro. Supervisor (I) Dr. Ernia Duwi Saputri, M.H.,
Supervisor (l) Drs. Heru Ismaya, M.H.

Keywords: Rules, student, discipline

This study aims to identify and analyze the factors that contribute to
school rule violatoions and their impact on the discipline of 10th-grade students
at MAN 2 Bojonegoro. A descriptive qualitative approach was employed, using
observation, in-depth interviews, and questionnaires as data collection methods.
The findings reveal that rule violations such as tardiness, not wearing the
prescribed uniform, and absebteeism are still common. Intenal factors like low
learning motivation, emotional pressure, and lack of awareness of rules, as well
as extenal factors such as peer influence, insufficient teacher supervision, and
inconsistent enforcement of sanctions, were identified as the primary causes.
These conditions negatively affect student discipline, which in turn influences the
learning envioronment and academic performance. The study recommends a more
humanistic and educational approach by the school in enforcing rules, along with
active involvement from teachers and parents to instill disciplined behavior in
Students.
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memberikan
dampak positif terhadap perkembangan pribadi anak. Didalamnya terdapat
Suasana hubungan guru dengan siswa, hubungan antara siswa dengan siswa
lainya akan meningkatkan disiplin siswa untuk mematuhi aturan-aturan
yang berlaku di sekolah yang bersangkutan. Undang-undang Nomor. 20
tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional Bab 2 Pasal 3 yang
berbunyi : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab.

Proses belajar mengajar merupakan salah satu aspek kegiatan sekolah
yang terorganisir. Oleh karena itu kegiatan tersebut harus diatur dan diawasi
agar proses belajar mengajar dapat terarah pada penerapan tujuan
pendidikan. Untuk dapat menuju hal tersebut guru perlu mengondisikan
suasana sekolah dan kelas yang tertib dengan cara mengatur kondisi yang

baik terhadap siswa agar siap mengikuti proses pembelajaran. Dengan



demikian guru juga dituntut mempunyai kesabaran, kemampuan dan
ketegasan serta kerja samanya dengan pihak sekolah agar semua tahu bahwa
tata tertib sangat penting dan merupakan norma atau aturan yang harus
ditaati atau dilaksanakan secara tegas.

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan (Tatang dkk, 2012). Sekolah adalah
bagian yang sangat penting bagi peningkatan pengetahuan, tingkat
kecerdasan dan pembentukan watak dari anak, sekolah sebagai ruang
lingkup pendidikan perlu menjamin terselenggaranya proses pendidikan
yang baik. Kondisi yang baik bagi proses tersebut adalah kondisi yang
aman, tenteram, tenang, tertib, dan teratur, saling menghargai dan
hubungan pergaulan yang positif.

Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan = memiliki  peran  penting karena  membantu
mengimplementasikan tata tertib sekolah dari nilai-nilai dalam kehidupan
sehari-hari, kepatuhan terhadap hukum dan aturan, serta kesadaran hak dan
kewajiban, sehingga siswa dapat belajar mempraktikkan Pancasila secara
nyata. Beberapa kreativitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menerapkan tata tertib disekolah,
belajar secara tekun sangat sulit bagi diri siswa karena belajar memerlukan
tata tertib. Melalui kesadaran diri dalam belajar ini, tata tertib akademik

dapat ditunjukkan pada diri siswa, agar proses pembelajaran berjalan dengan



lancar, seluruh siswa harus menaati peraturan tata tertib disekolah dengan
kesadaran yang tinggi. Oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan untuk
mencapai pendidikan yang baik antara lain membiasakan siswa berperilaku
sesuai dengan taat tertib sekolah.

Tata tertib sekolah merupakan salah satu bentuk aturan yang harus
ditaati dan dilaksanakan oleh siswa, sebagai satu perwujudan kehidupan
yang sadar akan hukum dan aturan. Merupakan peraturan yang dirancang
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tertib, dan aman bagi
seluruh warga sekolah. Penerapan tata tertib bertujuan untuk menambahkan
nilai-nilai kedisiplinan sebagai salah satu aspek penting dalam pembentukan
ketaatan siswa. Penerapan tata tertib yang baik tidak hanya mendukung
proses belajar mengajar, tetapi juga membentuk kebiasaan positif yang akan
membawa dampak hingga masa depan. Salah satu cara untuk menimbulkan
ketaatan adalah dengan meningkatkan tekanan terhadap individu untuk
menampilkan perilaku yang diinginkan melalui ganjaran, hukuman atau
ancaman. Semua itu merupakan insentif pokok untuk mengubah perilaku
seseorang, hal ini sejalan dengan pendapat David (1985:76) mengatakan
ketaatan atau kepatuhan adalah “dimana seseorang menampilkan perilaku
tertentu karena adanya tuntutan meskipun mereka lebih suka tidak
menampilkannya”.

Tata tertib sekolah adalah rambu-rambu kehidupan bagi siswa dalam
melaksanakan kehidupan dalam lingkungan sekolah. menurut Winarno

Surachmad (dalam Ahmadi 2009:103) mengemukakan bahwa “dibuatnya



norma atau aturan tidak lain dari harapan yang diletakkan pada setiap
anggota kelompok untuk bertingkah laku menurut kelaziman kelompok
sosial itu”. Begitu juga harapan dibuat tata tertib atau aturan oleh pihak
sekolah berfungsi sebagai pedoman siswa yang bertujuan untuk mengatur
pergaulan siswa dan batasan-batasan perilaku siswa dalam aktivitas
bersekolah, serta adanya pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar tata
tertib atau aturan tersebut.

Namun, pelanggaran tata tertib sekolah sangat erat kaitannya dengan
ketidak disiplinan oleh siswa atau peserta didik. Penyebab perilaku
pelanggaran tata tertib tersebut, terbentuk karena pengalaman dan
pembelajaran yang salah dari lingkungan keluarga maupun sekolah,
misalnya, kurangnya perhatian dari orang tua, adanya larangan yang
membuat anak merasa tertekan, serta adanya tindakan penolakan orang tua
atau anak terhadap sikap dan perilaku yang ditimbulkan oleh anak tersebut.
Masih menjadi permasalahan yang kerap terjadi, khususnya di jenjang
pendidikan menengah. Fenomena ini sering sekali mencerminkan
kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya peraturan, lemahnya
pengawasan, atau adanya pengaruh lingkungan sosial yang tidak
mendukung. Di MAN 2 Bojonegoro, pelanggaran tata tertib seperti
merokok, keterlambatan, tidak mengenakan seragam sesuai ketentuan, dan
ketidakhadiran tanpa surat izin sering ditemukan, khususnya di kalangan

siswa kelas X MAN 2 Bojonegoro.



Pelanggaran-pelanggaran tersebut dapat menjadi faktor pelanggaran
yang serius terhadap kedisiplinan siswa secara keseluruhan. Kedisiplinan
yang rendah tidak hanya mempengaruhi prestasi belajar siswa, tetapi juga
berpotensi mengganggu suasana belajar sekolah. kondisi ini menuntut
perhatian lebih dari pihak sekolah untuk memahami faktor-faktor penyebab
pelanggaran tata tertib dan dampaknya terhadap kedisiplinan siswa,
pelanggaran tata tertib sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya motivasi
belajar, ketidakmampuan siswa dalam mengatur waktu, hingga kondisi
psikologis tertentu seperti stres atau kejenuhan. Sementara faktor eksternal
mencakup pengaruh lingkungan keluarga yang kurang mendukung,
pergaulan negatif, serta lemahnya pengawasan atau penerapan sanksi oleh
pihak sekolah.

Untuk menanggulangi pelanggaran tata tertib tersebut diharapkan
melalui pendidikan peserta didik dipersiapkan sebaik-baiknya disekolah
agar terjadi perubahan tingkah laku yang positif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rohina (2012:43) tata tertib peserta didik adalah “suatu keadaan
tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik disekolah, tanpa ada
pelanggaran-pelanggaran yang dirugikan baik secara langsung atau tidak
langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara
keseluruhan”.

Apabila kondisi ini terwujud, sekolah akan menjadi lingkungan yang

kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Potensi siswa akan mencapai



hasil yang optimal apabila disiplin dan tata tertib disekolah bisa selaras,
serta unsur-unsur penghambat proses belajar dapat diatasi dan diminimalisir.
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diketahui apakah faktor

pelanggaran tata tertib terhadap kedisiplinan siswa. Hal inilah yang
mendorong saya sebagai peneliti untuk mengangkat permasalahan yang
berjudul “ANALISIS FAKTOR PELANGGARAN TATA TERTIB
SEKOLAH TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA KELAS X MAN 2
BOJONEGORO”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka terdapat permasalahan yang dapat diidentifikasikan, yaitu :
Apakah faktor yang mempengaruhi pelanggaran tata tertib sekolah?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian yang dilakukan di MAN 2 Bojonegoro adalah :
Mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi
siswa dalam melanggar tata tertib.
Manfaat Penelitian

Disini peneliti membagi manfaat menjadi 2, yaitu manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis.



1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai faktor dan dampak pelanggaran tata tertib

sekolah terhadap kedisiplinan siswa.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis merupakan sebuah manfaat yang berdampak di
dalam semua pihak dan menyeluruh berikut ini manfaat praktis yang
berguna bagi semua pihak :
a. Bagi peneliti

1. Bagi peneliti dapat melihat, mengetahui dan memperluas
pengetahuan tentang peraturan tata tertib sekolah yang mana
harus kita pelajari sebagai bekal untuk terjun ke dunia
pendidikan.

2. Memberikan ilmu tentang pentingnya taat peraturan tata tertib
sekolah bagi pendidik dan meningkatkan kesadaran tata tertib
setiap siswa yang kelak menjadi generasi penerus.

b. Bagi siswa

1. Bagi siswa dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi
pelanggaran tata tertib sekolah.

2. Sebagai pedoman bagi siswa agar tidak melanggar tata tertib
sekolah.

3.  Memberi pengetahuan kepada siswa mengenai kesalahan-

kesalahan yang terjadi dalam melanggar tata tertib sekolah



sehingga dapat memperbaiki serta mematuhi tata tertib
disekolah.
c. Bagi guru

1.  Bagi guru memberikan pengetahuan dalam melakukan proses
pembelajaran pendidikan yang lebih agar bisa menanamkan
perilaku tata tertib yang baik.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru terhadap proses belajar
mengajar yang selama ini berlangsung.

3. Memperoleh informasi tentang faktor dan dampak yang

mempengaruhi siswa dalam melanggar tata tertib disekolah.

Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam judul proposal ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa
istilah yang termasuk di dalam proposal ini, sebagai berikut:
1. Faktor
Faktor adalah kondisi yang mengakibatkan terjadinya sesuatu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya sebuah keinginan atau
minat cukup banyak. Faktor dapat dikelompokkan menjadi sumber,
yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri seseorang atau individu,
dan faktor yang bersumber dari luar seseorang, antara lain keluarga,
lingkungan, dan sebuah komunitas. Menurut (Malayu Hasibuan, 2008)
faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.



a.  Faktor Eksternal

Faktor internal adalah kondisi atau elemen yang ada di luar kendali

langsung organisasi atau individu, tetapi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap keberhasilan, strategi, keputusan, atau

pencapaian tujuan. Contohnya meliputi lingkungan ekonomi,

politik, sosial, budaya, dan teknologi.
b.  Faktor Internal

Faktor internal adalah aspek-aspek yang terdapat dalam diri

individu yang mempengaruhi perkembangan dan pencapaiannya,

seperti kemampuan, motivasi, sikap, dan kepribadian.
Pelanggaran

Pelanggaran adalah perilaku menyimpang yang meliputi
melakukan tindakan atas kemauan sendiri tanpa memperhatikan aturan
yang telah ditetapkan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia
pelanggaran adalah perbuatan atau perkara melanggar, tindak pidana
yang lebih ringan dari pada kejahatan. Selain itu pelanggaran adalah
perilaku menyimpang yang berupa tindakan menurut kehendak sendiri
tanpa memperhatikan aturan yang telah ditetapkan.

Pelanggaran tata tertib merupakan perbuatan yang sering dilakukan
setiap orang,. Dalam sebuah pelanggaran sering terjadi di kalangan
masyarakat yang melibatkan banyak kerugian. Ada pula pelanggaran

tata tertib merupakan perbuatan yang dilakukan oleh siswa-siswi yang
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bertentangan dengan peraturan-peraturan tata tertib yang bisa
mengakibatkan kerugian pada semua pihak yaitu pada diri siswa, orang
tua, guru dan masyarakat sekitar. Pelanggaran tata tertib adalah suatu
permasalahan yang masih sering terjadi di dalam dunia pendidikan
diindonesia.
Tata Tertib

Tata tertib adalah sebuah peraturan perundang-undangan yang
telah disepakati oleh suatu organisasi dan harus dihormati oleh
masyarakat. Jika dilanggar akan dikenakan sanksi. Peraturan tersebut
bersifat memaksa, sehingga masyarakat wajib mengikuti peraturan yang
telah disepakati kedua belah pihak. Tata tertib sekolah menurut
pandangan dalam sistem pendidikan adalah seperangkat aturan, norma,
dan pedoman yang disusun untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang tertib, aman dan kondusif bagi proses belajar mengajar. Tata tertib
ini berfungsi sebagai landasan perilaku bagi seluruh warga sekolah,
termasuk siswa, guru, dan tenaga pendidikan, prinsip tata tertib sekolah
harus bersifat mendidik, menciptakan keteraturan, berorientasi pada
perlindungan siswa dan mengacu pada nilai-nilai moral dan hukum.

Tata tertib sekolah diartikan sebagai penegak disiplin dan
pendidikan karakter yang bertujuan membentuk karakter positif siswa,
meningkatkan kualitas pendidikan dan menjamin kenyamanan dan

keamanan semua pihak di lingkungan sekolah. Tata tertib dirancang
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dengan mempertimbangkan asas-asas kemanusiaan, keadilan, dan
keberpihakan pada kepentingan terbaik bagi anak.
Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan
ketaatan seseorang terhadap aturan, tata tertib, norma atau kebiasaan
yang telah ditetapkan, baik dalam kehidupan pribadi, lingkungan sosial
maupun institusi tertentu. Kedisiplinan tidak hanya mengacu pada
kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga pada kemampuan individu
untuk mengatur dirinya sendiri secara konsisten tanpa pengawasan atau
paksaan.

Kedisiplinan merupakan sebuah sikap mental yang dapat tercermin
dalam perbuatan, tingkah laku dan tindakan seseorang. Dapat mencakup
kepatuhan, tanggung jawab, konsisten, dan kontrol diri. Dapat
diterapkan dalam berbagai aktivitas seperti disiplin kerja, disiplin lalu
lintas, disiplin belajar, dan disiplin diri. Kedisiplinan tidak dapat
tumbuh serta merta, melainkan muncul dari proses pembiasaan atau

latihan secara berulang-ulang.
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